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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler tabligh dipondok Pesantren Abinnur 

adalah kegiatan latihan pidato atau ceramah dalam berbagai bahasa seperti 

Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris dan Bahasa Arab. Selain itu kegiatan ini 

juga dilengkapi dengan berbagai kegiatan lainnya seperti tilawah dan qosidah. 

Kegiatan ini bertujuan untuk melatih dan membimbing santri supaya berani 

tampil berbicara di depan umum dengan percaya diri. Kegiatan ini berperan 

penting dalam membentuk mental santri dalam berlatih publik speaking. 

Yang dilaksanakan empat kali dalam satu bulan, atau satu kali seminggu yang 

biasa dilaksanakan setiap malam minggu (sabtu malam). Sehingga santri yang 

ditunjuk untuk maju itu diberi kesempatan untuk mencari, menyiapkan serta 

menghafalkan materi yang akan di sampaikan di depan santri yang lain. Maka 

di Pondok Pesantren Abinnur Al-Islami ini memiliki beberapa tahapan 

khususnya dalam berpidato sebelum kegiatan tabligh dilaksanakan, setiap 

akan melakukan kegiatan tabligh maka melalui beberapa tahapan yaitu tahap 

persiapan, tahap penyusunan dan tahap penyampaian pidato. 

2. Penerapan retorika dakwah santri di Pondok Pesantren Abinnur Al-Islami 

yaitu pesan dakwah atau materi harus sesuai logis dan sitematis, dengan 

menyertakan dalil-dalil Al-Qur’an dan hadits dan menggunakan sumber-

sember referensi buku Ihyau Ulumuddin, Ta’lim al-Muta’allim Dan Hasyiyah 

Mukhtasor Ibnu Abi Jamroh. Menekankan pentingnya menjaga akhlak atau 

perilaku, etika berbicara dan memiliki wawasan yang mendalam untuk 

meyakinkan mad’u. Menyentuh sisi emosional pendengar, dengan 

menggunakan kisah-kisah inspiratif, humor seperti pantun dan gaya bicara, 

ekspresi dan intonasi suara untuk menarik perhatian para mad’u.  
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3. Tantangan dalam penerapan retorika dakwah yaitu beberapa tantangan 

dihadapi dalam penerapan retorika dakwah, antara lain adalah kurangnya rasa 

percaya diri, keterbatasan penguasaan materi, kurang terbiasanya menerapkan 

teknik retorika, keterbatasan fasilitas, dan waktu latihan yang terbatas. 

4. Dari temuan diatas maka sejalan dengan teori SOR.  Stimulus atau pesan 

dakwah yang disampaikan santri dalam kegiatan tabligh yang mencakup isi 

dakwah (materi keagamaan) dan gaya penyampaian (intonasi, ekspresi, 

bahasa tubuh) yang digunakan santri untuk mempengaruhi organisme atau 

pendengar yang menerima pesan dakwah dan menghasilkan reaksi atau 

tanggapan tertentu atau response. Santri yang mampu menyampaikan pesan 

dengan efektif dan menarik cenderung menghasilkan respons yang lebih 

positif dari pendengar.  

 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan tersebut, beberapa saran diajukan:  

1. Pondok Pesantren Abinnur Al-Islami perlu mempertimbangkan untuk 

memasukkan pelatihan retorika dakwah secara formal ke dalam kurikulum 

pesantren atau kegiatan ekstrakurikuler. Pelatihan ini dapat mencakup teknik 

berbicara di depan umum, penguasaan materi dakwah, penggunaan bahasa 

tubuh, dan pengelolaan emosi dan  peningkatan akses santri terhadap sumber 

belajar yang relevan, baik berupa buku, modul, maupun sumber daring 

(online), juga sangat penting untuk mendukung penguasaan materi dakwah 

dan pengembangan kemampuan retorika santri secara berkelanjutan. 

2. Para santri sendiri perlu memanfaatkan kesempatan pelatihan dan berlatih 

secara konsisten, meningkatkan minat baca dan penguasaan materi dakwah, 

serta berani tampil dan terus belajar dari pengalaman.  

3. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian 

kualitatif dengan pendekatan yang lebih mendalam, bisa menggali lebih 

dalam lagi tentang cara melatih kemampuan berdakwah santri,  coba berbagai 

metode dan bandingkan mana yang paling efektif. Dan mengeksplorasi 

penggunaan teknologi digital dalam melatih kemampuan berdakwah. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran I Pedoman Wawancara  

 

PENERAPAN RETORIKA DAKWAH SANTRI DALAM KEGIATAN 

EKSTRAKURIKULER TABLIGH DI PONDOK PESANTREN ABINNUR AL-

ISLAMI MOMPANG JAE KECAMATAN PANYABUNGAN UTARA 

KABUPATEN MANDAILING NATAL 

 

Nama Peneliti  : SITI SARAH LUBIS  

NIM   : 21050002 

Program Studi  : Manajemen Dakwah 

Tempat  : Pondok Pesantren Abinnur Al-Islami Mompang Jae 

1. Identitas (nama, usia, jabatan, lama menjabat) 

2. Bagaimana sejarah berdirinya pondok pesantren Abinnur Al-Islami Mompang 

Jae? 

3. Apa visi dan misi dari pondok pesantren Abinnur Al-Islami Mompang Jae? 

4. Apa latar belakang berdirinya kegiatan ekstrakurikuler di pondok pesantren 

Abinnur Al-Islami Mompang Jae? 

5. Sejak kapan kegiatan tabligh dilaksanakan? 

6. Tujuan dari kegiatan tabligh di Pondok Pesantren Abinnur Al-Islami 

Mompang Jae? 

7. Apa sajakah manfaat dari kegiatan ekstrakurikuler tabligh ini bagi santri 

terutama alumni Pondok Pesantren Abinnur Al-Islami Mompang Jae? 

8. Apa saja peran dari pengurus kegiatan tabligh di Pondok Pesantren Abinnur 

Al-Islami Mompang Jae? 

9. Apa motivasi anda selama mondok disini terutama ketika mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler tabligh?  

10. Bagaimana tahapan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler tabligh di Pondok 

Pesantren Abinnur Al-Islami Mompang Jae? 
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11. Bagaimana cara santri mempersiapkan diri (termasuk latihan) sebelum tampil 

dalam kegiatan tabligh? 

12. Bagaimana penerapan retorika dakwah santri dalam kegiatan tabligh di 

Pondok Pesantren Abinnur Al-Islami Mompang Jae? 

13. Apakah santri diajarkan secara formal tentang penggunaan retorika? 

14. Bagaimana santri memilih dan menyusun argument-argumen dalam materi 

dakwah mereka? 

15. Bagaimana santri membangun kredibilitas mereka sebagai da’i di hadapan 

mad’u? 

16. Bagaimana santri berusaha untuk membangkitkan emosi dan simpati 

pendengar dalam penyampaian materi dakwah? Teknik apa yang digunakan? 

17. Bagaimana cara membangun interaksi dan hubungan emosional dengan 

mad’u? 

18. Apa efek atau dampak yang sudah saudara rasakan selama mengikuti kegiatan 

tabligh? 

19. Bagaimana pendapat anda sebagai mad’u atau penerima pesan dakwah yang 

disampaikan oleh santri di Pondok Pesantren Abinnur Al-Islami Mompang 

Jae? 

20. Apa saja kendala atau hambatan yang dihadapi santri dalam menerapkan 

retorika dakwah selama kegiatan tabligh? 
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Lampiran II Dokumentasi Penelitian 

 

Gambar 1: Kegiatan ekstrakuirkuler tabligh santri putri 

 

Gambar 2: Kegiatan ekstrakuirkuler tabligh santri putra 

 

Gambar 3: Wawancara bersama Ibu Seriani dan Nur Asiah Lbs selaku 

ustadzah (guru) sekaligus membina asrama di Pondok Pesantren Abinnur 

Al-Islami 
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Gambar 4: Wawancara dengan Irna Sofia dan Putri Handayani sebagai 

dewan pelajar dan santri yang aktif dalam kegiatan tabligh 

 

 

Gambar 5: Wawancara dengan Ibu Dahlena sebagai Kepala Tsanawiyah 

sekaligus sebagai Tata Usaha di Pondok Pesantren Abinnur Al-Islami 
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Gambar 6: Foto ketika peneliti observasi langsung ke tempat kegiatan 

tabligh di Pondok Pesantren Abinnur Al-Islami 

 

 

Gambar 7: Kitab Ihyau Ulumuddin, Ta’lim Al-Muta’allim, Hasyiyah 

Mukhtashor Ibnu Abi Jamroh 
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Gambar 8: Contoh isi pidato santri yang peneliti ambil dari kegiatan tabligh 

santri 
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Gambar 9: Santri yang berpidato saat kegiatan ekstrakurikuler 

tabligh 

 

Gambar 10: Wawancara dengan Heriansyah selaku dewan pelajar dan 

santri teraktif di Pomdok Pesantren Abinnur Al-Islami 

 

Gambar 11: Foto ketika santri menyampaikan pidato dihadapan pendengar 

dalam kegiatan tabligh di Pondok Pesantren Abinnur Al-Islami 
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Gambar 12: Santri nampak serius memperhatikan pembawaan materi 

pidato 

 

Gambar 13: Santri yang tampil membawa teks karna tidak menyiapkan 

materi pidato sebelum tampil 
 

 

Gambar 14: Wawancara dengan Yanti Putri selaku santri aktif dalam 

kegiatan tabligh 
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Lampiran III Surat Izin Penelitian 
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Lampiran IV Surat Balasan Penelitian 
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Lampiran V Cek Plagiarisme 

 

  



94 

 

 

BIODATA PENULIS 

 

Siti Sarah Lubis adalah anak pertama dari pasangan bapak 

Parlindungan dan ibu Nelmi Tanjung. Memiliki 5 saudara 

kandung yang bernama Intan Aini, Tiara Azizah, Nayla Tus 

Syifa, Bilqis Supina Dan Ahmad Baihaqi. Terlahir di 

Panyabungan II, 17 Mei 2003. Riwayat pendidikan yang 

telah di tempuh SDN 088 Panyabungan, MTS S Darul 

Ikhlas Dalan Lidang, MAS Darul Ikhlas Dalan Lidang dan 

sedang menempuh pendidikan S1 di STAIN Mandailing 

Natal pada program studi Manajemen Dakwah. Aktif di 

organisasi dalam kampus HMPS (Himpunan Mahasiswa Program Studi) 

Manajemen Dakwah. Dengan penuh ketekunan skripsi yang berjudul Penerapan 

Retorika Dakwah Santri Dalam Kegiatan Ekstrakurikuler Tabligh Di 

Pondok Pesantren Abinnur Al-Islami Mompang Jae Kecamatan 

Panyabungan Utara Kabupaten Mandailing Natal, berhasil diselesaikan tepat 

waktunya. Ucapan terimakasih banyak kepada seluruh pihak yang telah ikut serta 

melancarkan dan memudahkan proses penulisan skripsi ini 


